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Abstract: [n a tight competition climate among organizations, it is expected that each institution is able to
provide excellent service 1o its customers. In a context of education institution, educators have important
roles in developing students’ competencies either academically through delivering teaching learning pro-
cess or through other non-academic activities. To be able to work effectively, they need to have extra-role
behaviors. It means thar they have to pay attention to students, colleagues, and school organization. In this
research, hypothetically, principal leadership is examined as an antecedent variable to organizational
learning and its impact to extra-role behavior. Survey was conducted to economic education students who
were laking field imternship program at schools Structural equation modeling was emploved to analyze
causal relationship among variables investigated. Research findings revealed that principal leadership
has direct effect to organizational learning and indirect gffect to extra-role behavior.

Keywards: principal leadership, organizational learning, extra-role hehavioy, cause-effect relataionship,

economic education students.

Perilaku warga organisasi (organizational citizen-
ship behavior) merupakan variabel penting yang
mempengaruhi tingkat efektivitas fungsi organisasi.
Perwujudan perilaku positif dari setiap individu seba-
gai warga organisasi akan menjadi landasan yang
bermakna bagi terjalinnya keeratan interaksi antar
warga organisasi untuk mendukung aktivitas kerja.
Morman {1991) dan Organ (1991) menyatakan bahwa
perilaku warga organisasi dapat didefinisikan sebagai
perilaku-perilaku terkait pekerjaan yang secara bebas
dapat dilakukan oleh setiap individu di dalam organi-
sasi, yang tidak dikaitkan kepada sistem imbalan
secara langsung maupun struktural organisasional
formal, namun secara keseluruhan akan dapat
meningkatkan efektivitas peran individu dan sekaligus
efekiivitas fungsi organisasi.
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Terdapat lima macam perilaku positif yang dapat
dilakukan oleh masing-masing individu ataupun
kelompok (Podsakoff, et al., 1990; Moorman,
Niehoff, dan Organ, 1993; Niehoff dan Moorman,
1993), yaitu sikap tidak mementingkan diri sendiri atau
sikap membantu atau memberi perhatian kepada
pihak lain (altruism), sikap sopan santun atau menun-
jukkan rasa hormat (courtesy), sikap sportif
(sportmanship), sikap berhati-hati atau sadar penuh
kehati-hatian (conscientiousness), dan sikap bajik
(civic virtue) sebagai warga organisasi.

Selanjutnya, dinyatakan bahwa walaupun meru-
pakan perilaku peran ekstra, namun akan dapat
mewujudkan iklim hubungan antar personal yang
kondusif guna mendukung kepentingan pelaksanaan
aktivitas organisasi. Dalam konteks persekolahan,
dimensi perilaku positif para pendidik yang dikem-
bangkan oleh Somech dan Drach-Zahavy (2000)
mencakup tiga manifestasi, yakni: perilaku terhadap
siswa, sejawat atau rekan kerja, dan organisasi
sekolah.

564




Penparub kepemimpinan kepala Sekobab terhadap Pembelajoran Orgamisasional

Perwujudan perilaku positif dikarenakan adanya
kewajiban atau komitmen moral dari etika keprofesian
vang dimiliki dalam ikatan kelembagaan. Dorongan
kuat perwujudan perilaku positif berasal dari derajat
motivasi aktualisasi diri yang dapat memberikan ting-
kat kepuasan moral yang tidak sekadar hanya diukur
secara ekstirinsik atau secara transaksional semata,
melainkan terutama lebih kepada pencapaian kepuas-
an psikologis berupa pengakuan atas eksistensinya.
Perilaku positif memberikan kontribusi signifikan pada
kekuatan ikatan kolegial: Ikatan hubungan interper-
sonal tersebut berpengaruh terhadap kinerja fungsional
dari individu, kelompok, maupun organisasi. Hubungan
sistem sosial organisasional mengharuskan adanya
perhatian timbal balik antara lembaga dengan warga-
nya. Terdapat kaitan yang erat antara penciptaan
sistem yang berkeadilan dalam organisasi dengan per-
wujudan perilaku dari warga organisasi yang bermua-
ra kepada tingkat kinerja tinggi dan berjalannya fungsi
organisasi secara efektif (Moorman, Blakely, dan
Niehoff, 1998).

Variabel penting vang mempengaruhi terwujud-
nya perilaku positif dari warga organisasi adalah perlu
adanya hubungan yang baik atau kedekatan hubungan
secara interpersonal {Ackfeldt dan Coote, 2000).
Kedekatan hubungan tersebut haruslah berada dalam
batas-batas kewenangan, tanggung jawab, hak dan
kewajiban, serta tidak disalah-artikan sebagai hubung-
an yang bersifat koneksitas demi mengambil manfaat
bagi kepentingan diri sendiri. Paradigma yang dianut
untuk mewujudkan perilaku warga organisasi tersebut
adalah melalui pola kepemimpinan transformasional
(Podsakoff, et al., 1990). Kepemimpinan haruslah
secara tegas memiliki kemampuan membedakan
antara hubungan-hubungan yang bersifat subjektif dan
objektif. Kedekatan hubungan antara atasan dan
bawahan tersebut tidak disalahartikan sebagai hu-
bungan bersifat subjektif yang akan dapat menggang-
gu komitmen organisasional dan selanjutnya dapat
merusak kinerja individu maupun organisasi
(Djatmika, 2005).

Moorman, Blakely, dan Niehoff(1998) mengung-
kapkan bahwa perwujudan perilaku warga organisasi
yang didasarkan pada penerapan paradigma kepe-
mimpinan yang membangun adanya rasa percaya
(trust) di antara warga organisasi akan menciptakan
hubungan yang berkeadilan di dalam organisasi.
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Terdapat keterikatan secara moral yang membangun
komitmen di antara mereka untuk menunjukkan
perilaku yang saling mendukung satu sama lain.
Terbangunnya iklim untuk saling berbagi informasi
(information sharing) mengenai hal-hal yang terkait
dengan pekerjaan, adanya sikap saling rasa hormat,
sikap saling menjaga dengan penuh hati-hati, sikap
sportif, maupun sikap-sikap bijaksana yang ditun-
jukkan pada interaksi antara individu merupakan indi-
kator yang kuat terdapatnya perilaku positif yang
diwujudkan oleh individu dalam organisasi. Secara
alamiah perilaku tersebut terwujud sebagai akibat
kuatnya representasi ikatan moral di antara mereka.
Di bidang kependidikan, sebagai profesi yang
banyak dicermati dan dinilai oleh masyarakat, memba-
wa konsekuensi ikatan moral bagi para pendidik untuk
menunjukkan perilaku positif. Dengan tugas utama
pada lembaga kependidikan, perwujudan perilaku
yang ditunjukkan akan dapat memberikan pencermin-
an kepada lembaga tempat asalnya, kepada profesi-
nya, maupun berpengaruh pada pelayanan yang
diberikannya dalam bentuk program-program pembe-
lajarannya. Secara kolegial, perilaku positif memberi-
kan penguatan bagi terciptanya iklim interaksi yang
sangat mendukung terhadap profesionalitas yang
dapat bermanfaat tidak hanya secara langsung bagi
pengembangan kadar akademik keilmuan untuk
kepentingan proses pembelajaran bersama-sama
dengan anak didik. Secara tidak langsung juga ber-
manfaat bagi kepentingan pengembangan karir.
Perilaku positif merupakan kajian yang menarik,
terutama untuk melihat iklim interaksional antara
masing-masing individu yang terlibat dalam proses
kegiatan keorganisasian, dan secara ilmiah perlu diung-
kapkan untuk mengetahui derajat kontribusi dari
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Perilaku indi-
vidu dalam ikatan keorganisasian mampu membangun
hubungan antar personal dan mendukung pencapaian
efektivitas fungsi organisasi (Djatmika, 2006).
Pembelajaran organisasi memiliki peran yang
tidak dapat diabaikan oleh organisasi yang mengha-
dapi situasi penuh dengan perubahan maupun bagi
organisasi yang menghadapi tantangan untuk mela-
kukan perubahan mencapai suatu kondisi yang lebih
baik. Pembelajaran organisasi dapat ditinjau dan dua
sisi, yaitu: (1) pembelajaran yang dilakukan oleh warga
organisasi dalam hal ini adalah para pekerja atau
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pegawai dari berbagai jenjang struktur mereka pada
organisasi, dan (2) pembelajaran yang dilakukan oleh
organisasi tersebut sebagai suatu institusi yang meng-
hadapi dinamika perubahan lingkungannya, Secara
definitif dapat dikatakan bahwa pembelajaran meru-
pakan suatu perubahan penmanen secara relatif dalam
perilaku yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman.
Pembelajaran tersebut terjadi secara berlanjut melalui
pengalaman-pengalaman kerja aktual yang dihadapi-
nya (Wood, ef al., 1998; Kayes, 2002).

Pembelajaran organisasi merupakan sumber
keunggulan kompetitif bagi organisasi (James,
Brockbank, dan Ulrich, 2001). Dinyatakan lebih lanjut
bahwa, melalui pemeliharaan secara konsisten
keberlangsungan pembelajaran bagi warga organisasi,
maka merupakan sumber perolehan keunggulan kom-
petitif secara berkelanjutan yang tiada pernah henti.
Peristiwa pembelajaran tersebut menyangkut penye-
suaian potensi organisasi maupun warga organisasi
terhadap segala bentuk perubahan yang terjadi dari
konteks interaksi dengan lingkungannya. Pembela-
Jaran adalah sumber superioritas kinerja organisasi
melalui warga organisasi yang terlibat di dalamnya.
Menghadapi perubahan konteks lingkungan eksternal
organisasi yang sedemikian cepat, pembelajaran orga-
nisasi yang dilakukan secara internal memiliki arti
penting bagi organisasi (Altman dan lles, 1998).

Isyu mengenai semakin tingginya iklim persaing-
an pada abad kedua puluh satu memberikan pengaruh
yang signifikan pada aktivitas organisasi. Keusangan
pengetahuan, teknologi yang dipergunakan, keahlian
yang dimiliki pekerja menjadi hal kritis bagi organisasi.
Memperlengkapi setiap individu dalam organisasi
dengan kemampuan pembelajaran terhadap hal-hal
baru merupakan stategi mempertahankan eksistensi,
baik ditinjau dari sisi individu tenaga kerja dengan per-
kembangan karier yang melekat pada dirinya maupun
dari sisi organisasi yang memiliki tenaga kerja tersebut
dengan kinerja yang ditunjukkannya (Cheng dan Ho,
2001; Djatmika, 2004). Pengembangan manajemen
yang memfasilitasi terjadinya transfer pembelajaran
bagi setiap individu dalam organisasi dengan sendiri-
nya akan mewujudkan keselarasan antara kemampuan
bekerja dengan tuntutan yang diinginkan dalam
menghadapi perubahan,

Pembelajaran organisasi akan menjadi efektif
manakala terdapat perwujudan tingginya perilaku
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warga organisasi yang memiliki perspektif untuk
berubah (perspective to change) atau dengan kata
lain tidak terdapat keengganan dalam melakukan
perubahan atau terdapat tingginya keenganan untuk
berubah (resistance to change) yang akan meng-
halangi terjadinya proses pembelajaran (Djatmika,
2002-2004). Perilaku-perilaku kepemimpinan yang
mendukung proses transformasional tercermin pada
perilaku warga organisasi, baik yang ditunjukkan oleh
atasan maupun bawahan merupakan hal yang esensial
bagi kepentingan terjadinya proses pembelajaran.
Keengganan untuk berubah merupakan sikap atau
perilaku yang mencerminkan ketidakmauan untuk
memberikan dukungan atau melakukan perubahan
yang diinginkan (Wood, ef af., 1998). Perilaku individu
sebagai warga organisasi memiliki peran strategis bagi
kepentingan organisasi. Untuk itu diperlukan pema-
haman yang mendalam mengenai motif-motif yang
melandasi perilaku mereka (Barbuto, Ir., er al., 2001).

Penelitian dalam konteks persekolahan ini dimak-
sudkan untuk melihat pengaruh dari variabel kepe-
mimpinan kepala sekolah sebagai anteseden terhadap
pembelajaran organisasional dan dampaknya pada
perilaku positif. Secara khusus, perilaku positif terse-
but ditinjau dari para calon pendidik ekonomi, yaitu
para mahasiswa program studi kependidikan dalam
lingkup pendidikan ekonomi yang sedang melakukan
program praktek lapangan untuk belajar menjadi
pendidik kelak dikemudian hari. Proses pembelajaran
tersebut dimaksudkan terjadinya perubahan yang
sejalan dengan dinamika lingkungan eksternal yang
dihadapi oleh organisasi dengan segala komponen
terkaitnya. Proses pembelajaran tersebut tidaklah
sekedar untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapi oleh organisasi, namun juga melakukan
proses-proses transformasifundamental sebagai ben-
tuk intervensi kepemimpinan kepala sekolah untuk
pencapaian tujuan ke depan dari perilaku positiftanpa
mengabaikan dimensi etika dan estetika (Mumford,
1995),

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil se/-
fing pada perilaku positif para calon pendidik. Mereka
telah menempuh sejumlah matakulizh prasyarat sebe-
lum melaksanakan program tersebut, Melalui pene-
litian ini diharapkan akan dapat diperoleh informasi,
mengenai sejauhmana mereka telah dapat mengem-
bangkan diri secara profesional di lingkungan sekolah




tempat praktek. Kontribusi dari penelitian ini menjadi
masukan bermakna bagi lembaga penyelenggara
pendidikan tenaga kependidikan. Sehingga lebih jauh
secara kelembagaan dapat dilakukan program-pro-
gram pengembangan di tingkat program studi dalam
rangka mempersiapkan calon-calon pendidik yang
lebih berkompeten. Para calon pendidik diharapkan
memiliki kompetensi holistik pada saat mereka melak-
sanakan program pengalaman lapangan. Selain itu,
mereka dituntut untuk mampu menjadi bagian yang
integral dalam sistem persekolahan, sehingga pema-
haman terhadap organisasi persekolahan dan kapa-
sitas diri dalam melakukan pengembangan pembe-
lajaran organisasional merupakan bagian yvang tidak
terpisahkan, Konteks kompetensi calon pendidik men-
jadi bagian tanggung jawab dari lembaga pendidikan
tenaga kependidikan dalam pengembangan profesio-
nalitas mereka.

METODE

Penelitian ini berusaha untuk melihat hubungan
kausal (cause-gffect relationship) dari variabel-
variabel yang diteliti pada konteks organisasi perse-
kolahan. Survei dilakukan pada para calon pendidik
ekonomi, vaitu para mahasiswa yang sedang melaku-
kan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)
di Kota Malang pada semester Genap 2008/2009,
Terdapat sejumlah 287 mahasiswa (UPT PPL UM,
2009} yang berasal dan program studi dalam cakupan
kependidikan ekonomi, yvaitu dari Program Studi Pen-
didikan Ekonomi, Pendidikan Tata Niaga, Pendidikan
Administrasi Perkantoran, dan Pendidikan Akuntansi.

Sampel ditentukan dengan teknik sampling ran-
dom sederhana, dengan kriteria bahwa sampel memili-
ki karakteristik estimator dan bermanfaat sebagai
penaksir yang baik terhadap populasi. McCall (1986)
menyatakan bahwa karakteristik tersebut meliputi:
ketidakbiasan (unbiasedness), konsistensi (consis-
tency), efisiensi relatif (relative efficiency), dan
kecukupan (sufficiency). Atas dasar pertimbangan
tersebut dan untuk memenuhi asas keterwakilan maka
sampel penelitian diambil minimal sebesar 50%
proporsicnal berdasarkan program studi dari keselu-
ruhan mahasiswa peserta PPL pada Semester Genap
2008/2009. Pada penelitian ini, besar sampe! adalah
151 respenden.
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Unit analisis yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah individu, yaitu para mahasiswa sebagai calon
pendidik vang sedang melakukan PPL Il pada Se-
mester Genap 2008/2009, Latar belakang pendidikan
mereka berasal dari program studi kependidikan
ekonomi yang mencakup empat program studi, yaitu
pendidikan ekonomi, pendidikan tata niaga, pendidikan
administrasi perkantoran, dan pendidikan akuntansi.
Penelitian ini memperlakukan responden secara ala-
miah tanpa bentuk intervensi atau perlakuan apapun
dimana mereka berada pada situasi riel sebagaimana
adanya.

Variabel-variabel penelitian dibedakan menjadi
dua, yaitu variabel laten (larent variables) dan varia-
bel manifes (manifest variables). Terdapat tiga kons-
truk yang terdiri dari: konstruk kepemimpinan kepala
sekolah yang berfungsi sebagai laten eksogen.
Berikutnya, konstruk pembelajaran organisasi dan
konstruk perilaku positif yang berfungsi sebagai laten
endogen. Pengukuran variabel-variabel laten tersebut
dilakukan dengan mempergunakan variabel manifes
atau indikatornya, yaitu:

»  Variabel kepemimpinan kepala sekolah meng-
adaptasi intrumen pengukuran yang telah dikem-
bangkan oleh Heck (1996). Manifes dari kons-
truk ini yaitu: (1) proses penyelenggaraan (gov-
ernance process), (2) iklim sekolah (school cli-
maie), dan (3) organisasi pembelajaran (instruc-
tional organization).

»  Variabel pembelajaran organisasional meng-
adaptasi instrumen pengukuran yang telah dikem-
bangkan oleh Argyris dan Schon (dalam
Jashapara, 2003). Manifes dari konstruk ini terdiri
dari: (1) pembelajaran organisasi yang terfokus
pada efisiensi, (2) pembelajaran organisasi yang
terfokus pada inovasi/pembaruan, (3) pembela-
jaran organisasi yang terfokus pada perubahan,
(4) pembelajaran organisasi yang terfokus pada
kecakapan, dan (5) pembelajaran organisasi yang
terfokus pada pemusatan perhatian aktivitas
organisasi.

«  Variabel perilaku positif sebagai wujud dari peri-
laku peran ekstra (extra role behavior) meng-
adaptasi instrumen pengukuran yang telah dikem-
bangkan oleh Somech dan Drach-Zahavy
{2000). Manifes dari konstruk ini meliputi: (1)
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perilaku positifterhadap siswa, (2) perilaku positif

guru terhadap sejawat atau kolega, dan (3)

perilaku positif guru terhadap organisasi sekolah.

Instrumen penelitian mempergunakan pengukur-
an dengan skala /ikerts atau biasa dikatakan sebagai
summated rarings (Coolican, 1994; Sekaran, 2003).
Dinyatakan bahwa a likert scale is a five-point
scale in which the interval between each point an
the scale is assumed to be equal (Tuckman, 1978).
Sementara itu Gay dan Diehl (1992) menyatakan
bahwa interval scales are based upon predeter-
mined equal intervals.

Hipotesis diuji dengan mempergunakan model
persamaan struktural dan penyelesaiannya dilakukan
dengan bantuan piranti lunak Linear Structural Re-
lationship (LISREL) for windows. Pengujian
terhadap model dimaksudkan untuk melihat tingkat
keselarasan (goodness of fit) dengan beberapa
kriteria uji keselarasan model pengukuran (Solimun,
2002; Arbuckle dan Wothke, 1999), Selanjutmya, model
empirik hasil penelitian diuji tingkat reliabilitasnya
dengan melihat tingkat reliabilitas komposit, baik untuk
konstruk maupun untuk model. Bagozzi (dalam Hasan,
1995, dan Ferdinand (2002) menyatakan bahwa for-
mula untuk mengetahui tingkat reliabilitas tersebut
vaitu:

0,6) — COvemance
Frocess

Instrie bonal

0,32
iy Omyanization

Gambar 1. Model Empiris Hasil Penelitian

PO 7
(E4) +(Ze)

Di mana:

PE = reliabilitas komposit

i jumlah factor loading semua butir variabel

x
= terukur (observed variables) atau manifes
jumlah varian kesalahan semua butir variabel
terukur (observed variables) atau manifes
HASIL

Pengujian terhadap model penelitian secara
emprik melalui model persamaan struktural disajikan
sebagaimana Gambar 1.

Tingkat keselarasan model diuji dengan memper-
bandingkan antara kriteria dengan berbagai koefisien
vang diperoleh melalui pengujian. Hasil uji keselarasan
model disajikan sebagaimana Tabel 1.

Berdasarkan hasil uji keselarasan model sebagai-
mana disajikan pada tabel di atas, dapat dinyatakan
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Tabel 1. Uji Keselarasan Model

Keselarasan Model Koefisien Kriteria Kesimpulan
Chi-Square (3°); df =12,71; Mon-signifikan Terpenuhi
df=7
P-value 0,079 =003 Terpenuhi
CMIN (3 ¥d) 1,81 <2,00 Terpenuhi
RME (Roor Mean Square Residual) 0,038 =0,08 Terpenuhi
RMSEA (Root Mean Square Errar of 0074 =0,08 Terpenuhi
Approcimation)
GFI1 (Goodness of Fit Index) 0,97 =0,90 Terpenuhi
AGFI [ Adfus ted Goodness of FIt Index) 0,92 =0,90 Terpenuhi
CFl(Comparative Fit Index) 0,99 =0,9% Terpenuhi
IFl {fcremental Fit Index) 0,99 =094 Terpenuhi
NNFI (Nen-Normed Fit Index) 0,97 >0,94  Terpenuhi
Tahel 2. Reliabilitas Komposil
No. _Laten, Manifes £ . Keterangan
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah
.1 Governance Process 060 0,63
1.2 Istructional Organization 083 0,32
Reliahilitas Kompasit Konstruk = 0,68 Reliabel
L Pembelgjaran Organis asional
21 Inovasi/Pembaruan 071 0,50
2.2 Perubahan , 077 0,41
__ Reliabilitas Komposit Konstruk = 0,71 - Reliabel
1 Perilaku Positif
3.1 Kesejawatan 0,78 0,39
3.2 Organisasi Sekolah 098 0.05
Reliabilitas Komposit Konstruk = 0,87 Reliabel
Reliabel

4 Reliabilitas Komposit Model = 0,90

bahwa model telah memenuhi kriteria vang dipersya-
ratkan. Selanjutnya, keterandalan model didasarkan
pada tingkat reliabilitas komposit, sebagaimana
disajikan pada Tabel 2.

Bertolak pada Tabel di atas, masing-masing
konstruk memiliki tingkat reliabilitas komposit di atas
(,60. Demikian pula halnya dengan reliabilitas kom-
posit untuk model penelitian. Secara keseluruhan,
dengan koefisien di atas 0,60 baik reliabilitas komposit
konstruk maupun model adalah baik (Saukah, 1998;
Jogaratnam dan Buchanan, 2004). Dengan kata lain,
model empiris hasil penelitian telah teruji sebagai model
yang memiliki kehandalan,

PEMBAHASAN

Berdasarkan model empiris yang diperoleh dari
hasil pengujian, maka dapat dibuktikan beberapa
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hipotesis yang telah diajukan. Hal tersebut dinyatakan
pada Tabel 3.

Bertolak pada tabel hasil pengujian hipotesis dapat
dinyatakan bahwa hubungan kausal antara variabel
anteseden terhadap perilaku positif vang diinterme-
diasi oleh pembelajaran organisasional terbukti memi-
liki pengaruh relevan. Terkait dengan karakteristik
responden, yaitu para calon pendidik ekonomi yang
sedang melakukan program praktek lapangan, maka
hasil penelitian menunjukkan dimensi-dimensi penting
berdasarkan pengujian model. Dimensi penting untuk
variabel kepemimpinan kepala sekolah mencakup
proses penvelenggaraan (governance process) dan
organisasi pengajaran (instructional organization)
yang diterapkan di sekolah. Dimensi penting untuk
variabel pembelajaran organisasional mencakup hal-
hal yang terkait dengan inovasi atau pembaruan dan
hal-hal yang terkait dengan perubahan. Pembaruan
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Tabel 3. Pengujian Hipotesis

No. _ Hipotesis

Koefisicn Thitun

Tmlzln’ Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh secam langsung
(direct effect) dari variabel
kepemimpinan kepala sekolah
terhadap pembelaj aran organisasional.

1,07

298 1,8946 Terbukti

1 Terdapat pengaruh secara langsung
(direct effect) dari variabel
pembelajaran organisasional terhadap
perilaku positif.

3. Temdapat pengaruh secara tidak
langsung (indlirect effect) dari variabel
kepemimpinan kepala sekolah
terhadap perilaku positif melalui
pembelajaran organisasional.

0,52

0.5

2.46 18946 Terbuki

524 1.8946

Y pada @=0,05 dan 4f=7

dan perubahan merupakan dimensi penting yang
diperlukan bagi para calon pendidik. Sedangkan
dimensi untuk variabel perilaku positif mencakup
perilaku yang terkait dengan hubungan kesejawatan
dan perilaku yang terkait dengan kebermanfaatan
bagi organisasi persekolahan.

Dimensi perilaku positif memiliki keeratan
dengan konteks terjadinya proses pembelajaran, Bagi
para calon pendidik, dimensi pembaruan dan perubah-
an merupakan muatan penting dari proses pembela-
jaran organisasi dalam kaitan untuk membangun iklim
hubungan kesejawatan yang memiliki sifat kesetaraan
sebagai kolega dan membangun sifat kepedulian
terhadap organisasi persekolahan, Program-program
praktik lapangan memberikan nuansa terjadinya
pembelajaran organisasi secara langsung bagi para
calon pendidik ekonomi terutama dalam konteks orga-
nisasi persekolahan. Hal demikian beralasan karena
praktek lapangan merupakan program yang menjem-
batani antara proses-proses pembelajaran yang diteri-
ma di kampus dengan konteks riel kehidupan
arganisasi persekolahan.

Terkait dengan terjadinya pembelajaran organi-
sasi dan dampaknya pada perilaku positif dari para
calon pendidik, maka kepala sekolah dalam menja-
lankan kepemimpinannya memiliki makna sangat
kuat. Hal demikian ditunjukkan dengan dua dimensi
utama, yaitu implementasi dari proses penyelengga-
raan sekolah dan organisasi pengajaran di sekolah.
Bagi para calon pendidik yang sedang melaksanakan
program praktek lapangan, proses penyelenggaraan
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sekolah dan organisasi pengajaran merupakan kondisi
utama yang memberikan kontribusi penting terhadap
keberhasilan mereka dalam melaksanakan program
praktek lapangan. Termasuk implikasinya terhadap
pengembangan perilaku positif sebagai calon pendidik.

Dalam konteks organisasi persekolahan, proses
pembelajaran memiliki makna terjadinya perubahan
yang sejalan dengan dinamika lingkungan yang diha-
dapi oleh organisasi dengan segala komponen terkait-
nya, termasuk dalam hal ini adalah keterlibatan para
calon pendidik yang sedang melaksanakan program
prakiek lapangan. Tidak kalah penting adalah bahwa
proses pembelajaran bukanlah sekadar memecahkan
permasalahan yang dihadapi oleh organisasi dan
keseluruhan individu dalam organisasi tersebut, namun
juga dilakukannya proses-proses transformasi funda-
mental untuk pencapaian tujuan ke depan dari perilaku
positif warga organisasi yang tidak mengabaikan
dimensi nilai-nilai etika dan estetika (Mumford, 1995).
Perilaku positif individu sebagai warga organisasi
memiliki peran strategis bagi kepentingan organisasi.
Untuk memahami perilaku warga organisasi,
diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai
motif-motif yang melandasi perilaku mereka (Barbuto
Ir., et al., 2001 : Djatmika, 2006).

Temuan penelitian sejalan dengan apa yang
dinyatakan oleh Grogan dan Roberson (2002) bahwa
para kepala sekolah perlu untuk lebih bersifat kolabo-
ratif, memiliki kemampuan untuk membangun sumber
daya manusia (fuman capital), seperti guru, staf
sekolah, maupun para siswa. Selain itu, kepala sekolah




perlu juga untuk berbagi dalam kekuasaan dan me-
ngembangkan suatu suasana kepemimpinan yang
merata (distributed leadership) dalam lingkup
sekolah. Kepala sekolah harus fokus terhadap pening-
katan pembelajaran berkelanjutan yang dikenal
dengan kepemimpinan untuk pembelajaran (leader-
ship for learning). Untuk mewujudkan terjadinya
budaya pengembangan profesional, maka kepemim-
pinan haruslah memberikan dukungan bagi individu,
masing-masing bagian, dan lembaga sekolah secara
keseluruhan. Secara operasional, Brok, e al. (2002)
menyatakan bahwa kepemimpinan memainkan pera-
nan penting terkait dengan perwujudan profesionalitas
para pendidik.

Hasil penelitian membuktikan bahwa bagi para
calon pendidik ekonomi, kepemimpinan kepala sekolah
memiliki peran penting dalam memfasilitasi terjadinya
pembelajaran organisasional untuk selanjutnya berim-
plikasi pada perilaku positif mereka. Implementasi
kepemimpinan dalam aktivitas manajemen yang
memberikan peluang terjadinya transfer pembelajaran
bagi setiap individu dalam organisasi untuk mewu-
judkan keselarasan terhadap kemampuan bekerja
dengan sebagaimana tuntutan yang diinginkan dalam
menghadapi perubahan. Pembelajaran organisasional
merupakan sumber keunggulan kompetitif bagi suatu
organisasi. Kepemimpinan kepala sekolah mewadahi
proses pembelajaran organisasional tersebut untuk
terjadi secara berkelanjutan melalui pengalaman-
pengalaman kerja aktual yang dihadapi oleh individu
termasuk bagi calon pendidik ekonomi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan kausal atau struktural antar variabel-varia-
bel vang diteliti, Dalam konteks manajemen perse-
kolahan, bagi paracalon pendidik ekonomi yang sedang
melakukan program praktek pengalaman lapangan,
hasil pengujian membuktikan bahwa variabel kepe-
mimpinan kepala sekolah memainkan peranan strate-
gis bagi lembaga sekolah secara keseluruhan,
termasuk di dalamnya adalah pengaruhnya terhadap
perilaku positif melalui proses pembelajaran organi-
sasional. Berdasarkan hasil pengujian model hasil
penelitian diperoleh manifes atau dimensi-dimensi
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sebagai pendukung masing-masing konstruk. Dua
dimensi yang terbukti menjadi manifes dari konstruk
kepemimpinan kepala sekolah mencakup proses
penyelenggaraan (governance process) dan organi-
sasi pengajaran (instructional organization) yang
diterapkan di sekolah. Selanjutnya, dimensi yang men-
Jjadi manifes dari konstruk pembelajaran organisasio-
nal terdiri dari inovasi atau pembaruan dan perubahan.
Sedangkan dimensi dari konstruk perilaku positif
meliputi perilaku terkait dengan kesejawatan dan
perilaku yang terkait dengan organisasi persekolahan.

Berdasarkan hasil pengujian, konstruk-konstruk
tersebut terbukti dapat membangun hubungan struktu-
ral yang memiliki makna penting bagi para calon
pendidik ekonomi. Sebagai warga belajar yang sedang
melakukan praktik program pengalaman lapangan,
keberadaan mereka di sekolah dimaksudkan untuk
pengembangan kompetensi melalui proses pembela-
Jaran organisasional dalam mewujudkan perilaku
positif sebagai calon pendidik. Implementasi kepe-
mimpinan kepala sekolah tercermin dari perwujudan
manajemen persekolahan. Terkait dengan hubungan
struktural antar konstruk, nuansa kepemimpinan yang
terimplementasikan di sekolah dirasakan secara
langsung oleh para mahasiswa yang sedang melak-
sanakan praktik program pengalaman lapangan. Hal
demikian, menunjukkan bahwa kepemimpinan ber-
peran penting sebagai pemicu terjadinya pembelajaran
organisasional bagi para calon pendidik yang
berinteraksi dalam organisasi sekolah.

Saran

Para calon pendidik ekonomi yang sedang
melaksanakan praktik program pengalaman lapangan
berupaya mengembangkan kompetensi mereka seba-
gai pendidik yang secara langsung diterjunkan ke
sekolah tempat praktik. Situasi organisasi perseko-
lahan yang kondusif dan tercermin dari kepemimpinan
kepala sekolah akan memberikan kontribusi secara
efektif terhadap pengembangan perilaku positif para
calon pendidik. Terkait dengan hal tersebut, perlu
perhatian secara memadai mengenai intensitas inter-
aksi para calon pendidik di sekolah tempat melak-
sanakan praktik program pengalaman lapangan.
Interaksi tersebut diharapkan dapat berlangsung
secara berkelanjutan dan intensif sehingga menjamin
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para calon pendidik berkesempatan untuk mengem-
bangkan kompetensi mereka. Selain itu, pengenalan
kepada para calon pendidik terhadap lingkungan
sekolah lebih awal dalam proses pembelajaran di
kampus memiliki urgensi yang tidak dapat diabaikan.
Sehingga, model-model penugasan yang memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengenal lingkungan
sekolah lebih awal perlu diimplementasikan dari
perkuliahan yang relevan.
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